BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bertetangga adalah bagian dari kehidupan sosidt-amak Adam.
Secara fitrahnya mereka membutuhkan kebersamaahidap bertetangga.
Disana akan terbangun suasana saling menolong alarg smembantu.
Hanya saja alam liberalisme telah merusak tataitash fmanusia untuk
digantikan budaya hidup individualistis bahkan satuma lain menyakiti
perasaan hingga kehidupan bertetangga menjadi #dakan. Di dalam
keluarga bertetangga yang seharusnya ada suatukukeru dan
keharimonisan akhirnya menjadi nyaris punah.

Tetangga dalam pandangan Islam ternyata mempungii dan
kewajiban yang harus dipenuhi dan dilaksanakan. ldak kewajiban
tetangga secara umum sama, namun secara khas adateta. Hak dan
kewajiban tetangga yang masih ada hubungan kelusrganya berbeda
dengan orang lain. Demikian pula hak kewajibannigga sesama muslim
tidaklah dapat disamakan dengan orang non muslim.

Rumah merupakan tempat menjalankan kehidupan yasrgifdd
pribadi, seperti istirahat, mandi, makan, berkungrrgan abggota keluarga,
dan aktivitas-aktivitas pribadi lainnya.Ketika sesag berada dirumah tentu

saja ingin mendapatkan hak-hak privasi. la tidakjinnseorang pun



mengganggu hak-hak privasiny&etika rumah dibangun diatas tanahnya
sendiri, maka sudah menjadi hak bagi pemiliki untoéngatur bagaimana
bentuk rumah sesuai keinginannya, karena manuagaemakhluk ciptaan
Tuhan yang Maha Esa yang mengemban tugas mengklnlanemelihara
alam semesta dengan penuh ketagwaan dan penuhutanggvab untuk
kesejahteraan umat manusia. Maka dari itu manasiea yang Maha Kuasa
dianugerahi hak asasi untuk menjamin keberadaakahatan martabat
kemuliaan dirinya serta menjamin keharmonisan limglannya.

Tetapi selain hak asasi manusia, manusia juga meyapiewajiban
dasar antara manusia satu terhadap yang lain daadtg masyarakat secara
keseluruhan dalam kehidupan bermasyarakat, berbatgs bernegara.

Hak kewajiban tetangga yang sama dapat dipenuhddaksanakan
antara lain saling hormat dan menghormati sertacipgtkan rasa aman dan
nyaman selama tinggal bersama dalam satu lingkusgsial tertentu. Tiap
tetangga harus berusaha saling menghormati daniptegan rasa aman dan
nyaman, tidak sebaliknya. Adapun hak kewajiban ylaadpeda antara lain
dalam masalah keimanan dan ibadah. Hanya tetareyga sesama muslim
saja yang dapat saling mendoakan, memintakan antgammenshalatkan
jenazahnya.

Hak tetangga harus dihormati dan ditunaikan sekedi@ngan

kemampuan. Sebab, hak tetangga berarti kewajiban tesangga lain.
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Tetangga yang baik adalah tetangga yang selalu maém@n hak-hak
tetangganya, serta tidak melanggar ataupun meraygasJikalau
tetangganya berusaha merampas haknya atau henddkatiminya ia selalu
bersabar menahan diri sambil terus mengingatkatagas tetangganya

Rasululla SAW menyebutkan dalam sebuah hadits gangayatkan
oleh Imam Bukhori, Imam Muslim, dan Ahmad yang neéagkan bahwa
kebahagiaan seseorang itu adalah ketika ia memasagungannya menjadi
begitu ramah kepadanya. Sebaliknya, penderitaaratgaah bila hidup
ditengah kelompok yang menyimpan niat jahat danjebaknya dalam jerat
yang mereka pasangkan.

Jika sebagai tetangga tidak mampu menciptakan kaaipaling
tidak ia harus berdiri sebagai orang yang netralan@ yang merusak
kehormatan tetangga berarti telah merampas keimgaayang merupakan
kunci kebahagiaan dunia dan akhfat.

Rasulullah  SAW menyebutkan tiga hak yang kesemuaitya
berkaitan dengan iman kepada Allah dan hari akbtiga hal itu adalah
menghormati tamu, berbuat baik kepada tetanggdeduatur kata yang baik
atau dianf,

Tetangga didefinisikan sebagai siapa saja yangdaedssekitarnya

dan siapa saja yang hidup mengitari rumah, tanpapedatikan apakah dia
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®Ibid.,h. 145.



muslim, Kkafir, ahli ibadah, fasik, teman, musuhary dekat, orang asing,
orang yang rumahnyadekat, dan orang yang rumaanye

Para ulama membagi tetangga menjadi tiga macamg Yentama
tetangga muslim yang masih mempunyai hubungan kefgdan. Tetangga
semacam ini mempunyai tiga hak, yaitu hak islark, kekerabatan, dan hak
tetangga. Yang kedua tetangga muslim, yang marengga tersebut
mempunyai hak, yaitu hak islam, dan hak tetangga.pang terakhir
tetangga kafir yang hanya memiliki satu hak, yaiak tetanggé.

Jadi betapa pentingnya tetangga bagi kehidupafBdigaimana sikap
kita terhadap tetangga kita?Apakah kita sudah lagmaik terhadap tetangga
kita?Atau malah sebaliknya?

Dalam al-Quran surah An-Nisa’ ayat 36 dan Al-Ahzayat 60-61
dijelaskan:
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutakan

Nya dengan sesuatu apapun.Dan berbuat baiklah kepa@ orang

ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orangwmy miskin,

tetangga yang dekat, dan tetangga yang jauh, tessawat, ibnu

sabil dan hamba sahayamu.Sesungguhnya Allah tidekyuakali
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakgh’di

" Abdul Qadir Ahmad ‘Atha’Meneladani Akhlak Rasulullah SAW&karta: Pustaka Azam,
2002), h. 146.
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2013), h. 84
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang mimaf
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan granang yang
menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menymeki}j niscaya
Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, ukiesm
mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) mdiam dalam
waktu yang sebentar. Dalam keadaan terlaknat.Dimsaja mereka
dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sa&theb
hebatnya.™®
Berdasarkan fakta tersebut, maka penulis mencobkkuokan
penelitian guna untuk memperjelas isi dan kandundaltam skripsi.
Pentingnya dalam penelitian tersebut karena menganterbagai unsur-
unsur yang mengenai hak tetangga yang harus ditipri@autama dalam
menjaga kerukunan bermasyarakat bertetangga.Denigan peneliti
mengambil penelitian denga judul “Implikasi Penigg Rumah dalam
Perspektif Hukum Islam Terhadap Kehidupan Bertejarig
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebutpetdterdapat beberapa
pokok permasalahan yang dapat dirumuskan sebagiaite
1. Bagaimana model peninggian bangunan rumah sehinggagganggu

tetangga dekat di Desa Panggul Kecamatan Panggulupéten

Trenggalek?

Ybid., h 426



2. Bagaimana perspektif hukum islam terhadap penimghéngunan rumah
yang mengakibatkan tetangga dekat terganggu di Deaaggul
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan model peninggian bangunanahusehingga
mengganggu tetangga dekat.
2. Untuk menganalisis perspektif hukum islam terhadaminggian
bangunan rumah yang mengakibatkan tetangga degantggu.
D. Manfaat Penélitian
Dalam poin ini dijelaskan mengenai kegunaan hashefitian
terhadap beberapa pihak, seperti

1. Secara Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan bisa berguna dammbafaat
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang ilmkurh pada
umumnya, dan bisa menambah kontribusi pengetahilmaiadg hukum
yang berkaitan dengan hak bertetangga.

2. Secara Praktis
a. Bagi Pelaku

Dalam penelitian ini diharapkan bagi pelaku yangimggikan
bangunannya untuk mengetahui situasi dan kondisayahnya,

wilayah yang begitu padat dengan penduduk-pendadtitaknya ada



omongan terlebih dahulu kepada orang lain ketilggnirmelakukan
suatu perkara yang mana bisa mengusik kenyamanag &in.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai masyarakat di Desa Panggul Kecamatan Hanggu
Kabupaten Trenggalek tetaplah dalam menjaga keaskuptangga
supaya tidak ada perselisihan atau permusuhan ddiéap
bertetangga.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa membeformasi
tentang bagaimana kehidupan bertetangga yang dialaleh
masyarakat di Desa Panggul Kecamatan Panggul Ktdupa
Trenggalek dengan data-data yang jelas sesuai mleaga yang
diteliti.
E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah ini digunakan untuk menghindafjadinya
kesalahan penafsiran dalam memahami istilah-istfahg dipakai dalam
judul yang diajukan dalam judul “Implikasi Peninggi Bangunan Rumah
Dalam Perspektif Hukum Islam Terhadap Kehidupantédangga (Studi
Kasus Desa Panggul Kecamatan Panggul Kabupatemgdakek)” sebagai
berikut:
1. Konseptual

a. Hak Tetangga



Dalam hukum islam manusia mempunyai hak terseryding
disebut dengan Hak Asasi Manusia yang bersifat domahtal, akan
tetapi selain hak asasi manusia, manusia juga mampunyai
kewajiban dasar untuk memenuhi hak-hak orang laakniy hak
terhadap saudara-saudaranya, hak terhadap tetpaggaekat maupun
yang jauh, dan hak terhadap makhluk yang laifhya.

Dari salah satu hak bertetangga ialah jangan sakeb@ilupan
manusia menganggu kenyamanan tetangga, sepergahaembangun
rumah atau meninggikan bangunan rumah tanpa adamya perizinan
terhadap tetangga yang lain. Bangunan rumah pakikab@ya sudah
menjadi hak orang yang membangunnya, tetapi hakesatiui bahwa
orang lain juga masih mempunyai hak untuk mendapatkinar
matahari, seperti halnya orang meninggikan bangumarahnya tanpa
mendapatkan suatu perizinan dari orang lain yamgdaedisekitarnya
sehingga bangunan itu menganggu pantulan dari sintahari, karena
sinar matahari juga dibutuhkan orang lain untuk jagan kesehatan
atau untuk mengeringkan pakaian yang telah dicuci.

b. Peninggian Bangunan Rumah

Meninggikan bangunan rumah yang berada di tanaklirsen
diperbolehkan selagi tidak mengganggu aktifitasigriain. Selain itu
untuk menjaga kerukunan dalam kehidupan bertetasgi@aknya ada

omongan jika melakukan sesuatu perbuatan supayadapan

"' Fathiy Syamsuddin Ramadlan an-Nawiigih Bertetangga (Bogor: Al Azhar Fresh
Zone Publishing 2018 M), h. 51



gambaran-gambaran yang sekiranya tidak merugikangolain ketika
melakukan hal tersebtf.
c. Hukum Islam

Hukum Islam adalah sistem kaidah yang didasarkea peahyu
Allah swt. dan Sunnah Rasulullah saw. mengenakéhdaku mukallaf
(orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yaalguddan diyakini,
yang mengikat bagi semua pemeluknya. Dan hal imgaeu pada apa
yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. untukakednakan secara
total.

Dasar dan kerangka hukumnya ditetapkan oleh Allgh sdak
hanya mengatur hubungan manusia dengan manusialdainbenda
dalam masyarakat, tetapi juga hubungan-hubungamylaj karena
masyarakat yang hidup dalam masyarakat itu mempuosbagai
hubungan.

Hubungan-hubungan tersebut adalah hubungan makesaala
Tuhan, hubungan manusia terhadap dirinya sendibyihgan manusia
dengan manusia yang lain, dan hubungan manusiaddienda dalam
masyarakat serta alam sekitariya.

2. Operasional
Penegasan operasional yang dimaksud merupakarahglsangat
penting dalam penelitian guna memberi batasan padéu penelitian

yakni dengan judul “Implikasi Peninggian Bangunamnfah Dalam

? Syaikh Sa’ad Yusuf Mahmud Abu AziSemua Ada Hakny@&lin. Cipinang Mauara
Raya, Jakarta Timur; Pustaka Kautsar), h. 78.
3 H. Muhammad Daud AliHukum Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 43.
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Perspektif Hukum Islam Terhadap Kehidupan Bertegar(@tudi Kasus di
Desa. Pangul Kecamatan. Panggul Kabupaten. TrezigjaMengenai
tema tersebut mengkaji lebih dalam tinjauan peimspélukum Islam
mengenai model peninggian bangunan rumah sehinggagganggu
tetangga dekat dan perspektif hukum islam terhgeamnggian bangunan
rumah.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan proposal skripsi ini terdiari lima bab.
Adapun perincian dari bab tersebut meliputi subs®iagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, rhata judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halarnsapdmyantar, halaman
daftar isi, halaman daftar table, halaman daftamlga, halaman daftar
lampiran, pernyataan keaslian, motto, persembapadoman transliterasi,
dan abstrak.

Bagian utama memuat lima bab yang masing-masingbkeailsikan
sub-sub bab tersendiri, antara lain:

BAB | tentang pendahuluan. Dalam penelitian inirakaenguraikan
terkait latar belakang, rumusan masalah, tujuaelgem, manfaat penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il tentang kajian pustaka. Pada bab ini penetikan
memaparkan landasan teori yang digunakan dalanlijmelengan sub bab
hak tetangga, prinsip hidup bertetangga dalam |sfgambangunan rumah

dalam perspektif hukum, dan penelitian terdahulu.
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BAB Ill memuat metode penelitian. Pada bab ini fisn@embahas
proses penelitian yang meliputi: jenis penelitpendekatan penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, telpghgumpulan data, teknik
analisi data, pengecekan keabsahan data, tahgp-pErelitian data, dan
metode penelitian.

BAB IV hasil penelitian. Pada bab ini mendeskripsipaparan data
berupa deskripsi singkat dan temuan peneliti terkdijek penelitian,
implikasi peninggian bangunan rumah dalam persdpékikum islam
terhadap kehidupan bertetangga di Desa Panggul nkeaa Panggul
kabupaten Trenggalek.

BAB V tentang pembahasan. Pada bab ini peneliti apamkan
pembahasan tentang implikasi peninggian bangumaahiidalam persepektif
hukum islam terhadap kehidupan bertetangga di Pesaygul Kecamatan
Panggul kabupaten Trenggalek.

BAB VI penutup yang berisikan kesimpulan dan sakesimpulan
menjalaskan secara singkat dari semua data yamgotkpp dan juga hasil
penelitian. Pada kesimpulan lebih tepat menguradamn rumusan masalah.
Sedangkan saran berisikan tanggapan dari pentgi @ermasalahan yang

diteli.





